
[image: image1.png]ERASMUS psR0%




[image: image2.png]Kingdom of the Netherlands




[image: image3.jpg]\/
PermataBank\,




Komitmen Tingkatkan Kualitas Pewarta Foto  di Indonesia 
PermataBank Selenggarakan “Permata PhotoJournalist Grant II” 
JAKARTA – Sejalan dengan komitmen PermataBank untuk meningkatkan kualitas Pewarta Foto  di Indonesia melalui program pendidikan yang berkesinambungan, Permata PhotoJournalist Grant (PPG) kembali diselenggarakan untuk kali yang kedua. Selain didukung oleh PannaFoto Institute – mitra World Press Photo di Indonesia dan Pewarta Foto  Indonesia (PFI), untuk PPG yang kedua ini Erasmus Huis juga turut berpartisipasi.
Hadir dalam peluncuran program PPG II pada hari ini, 24 Juli 2012, Leila Djafaar – Executive Vice President, Head Corporate Affairs PermataBank; Ton van Zeeland – Director of Eramus Huis, Head of the Press & Cultural Section Kedutaan Belanda; John Stanmeyer – Regular Contributor National Geographic yang tergabung dalam Agensi Foto VII; Jerry Adiguna – Ketua Pewarta Foto  Indonesia dan Sinartus Sosrodjojo – Advisor of PannaFoto Institute.
Pendaftaran PPG II dibuka bagi seluruh Pewarta Foto  dari tanggal 24 Juli hingga 9 September 2012, dimana kelas akan dimulai pada akhir September hingga November dengan durasi dua kali seminggu selama periode program. Diakhir program setelah para peserta mempresentasikan hasil Foto Bertuturnya (Photo Story), karya mereka akan ditampilkan kepada masyarakat umum pada bulan Desember 2012.
Khusus di tahun 2012 ini akan ada pengajar tamu fotografer internasional dari Belanda yang akan memberikan pelatihan secara langsung kepada para peserta, selain beberapa pengajar tetap dari PannaFoto Institute yang tentunya telah mendapatkan sertifikasi dari World Press Photo seperti Edy Purnomo, Ahmad ‘Deny’ Salman dan Ng Swan Ti. Pada PPG I tahun 2011 yang lalu, Sasa Kralj – Pewarta Foto  asal  Kroatia juga berkesempatan untuk ikut berbagi ilmu dengan para peserta.
Beberapa rangkaian program telah dilakukan sebelum peluncuran PPG II ini diselenggarakan, seperti John Stanmeyer Workshop pada tanggal 23 Juli 2012 di Erasmus Huis yang diikuti peserta terseleksi, kemudian ada Presentasi foto dan diskusi dengan topik bahasan Fotografi dan Media Sosial serta Menangkap Karakter (Potret Editorial) masing-masing pada tanggal 5 Mei dan 31 Maret 2012 di Visual Rehab-Kemang Utara, Jakarta, yang dihadiri oleh para penggemar dan penikmat foto jurnalis.
Leila Djafaar, Executive Vice President, Head Corporate Affairs PermataBank mengatakan, “Kami senang PermataBank dapat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas Pewarta Foto  di Indonesia melalui pendidikan yang berkelanjutan. Inisiatif ini kami gagas mengingat foto jurnalistik merupakan bahasa visual yang mampu menceritakan dengan jujur banyak hal terkait dengan peristiwa yang sedang terjadi. Terlebih jika foto-foto tersebut merupakan rangkaian dalam bentuk Foto Bertutur (Photo Story) yang memberikan pesan mendalam sehingga dapat memberikan impresi dan pengaruh bagi masyarakat.”

“Pendidikan merupakan sarana yang kami pilih mengingat hal ini selaras dengan program Tanggung Jawab Sosial PermataBank melalui PermataHati yang berfokus pada aspek pendidikan. Semangat yang kami usung melalui pendidikan ini kebetulan memiliki kesamaan dengan visi yang dimiliki PannaFoto Institute untuk mengembangkan foto jurnalistik di Indonesia. Antusias yang ditunjukan oleh para Pewarta Foto  di PPG yang pertama menambah keyakinan kami bahwa program ini harus dilanjutkan dan dijalankan secara berkesinambungan agar mereka memiliki keahlian yang dapat disejajarkan dengan Pewarta Foto  lainnya di dunia. Untuk itulah kami menghadirkan Pewarta Foto  dunia yang memiliki rekam jejak dan jam terbang yang tinggi di bidang foto jurnalis agar mereka dapat menularkan ilmunya kepada para Pewarta Foto muda di Indonesia”, tegas Leila.
Sementara itu Ton van Zeeland – Director of Eramus Huis, Head of the Press & Cultural Section Kedutaan Belanda menjelaskan, “Erasmus Huis ingin menjalin kerjasama yang kreatif antara seniman Indonesia dan Belanda, kami ingin Erasmus Huis menjadi sebagai pengikat untuk pertukaran budaya dan sebagai tempat yang menarik dan artistik. 

Kami fokus pada seni modern dan juga pertunjukan klasik dengan mengkombinasikan dengan seniman dan tradisi Indonesia Film (dokumenter) adalah titik fokus kami mengadakan International documentary festival setiap tahun di Erasmus Huis, dan fotografi penting juga buat kami. Kami mengadakan pameran foto dan mencoba bekerjasama dengan fotografer profesional Indonesia. Bentuk bantuan dana ini adalah contoh yang baik bagaimana kami menjalin kerjasama dengan perusahaan swasta yang memiliki kesamaan gagasan. Ini akan menjadi, saya harap, kerjasama jangka panjang antara PannaFoto Institute, PermataBank, Erasmus Huis dan The Royal Netherlands Embassy.”
Untuk informasi lebih lanjut silahkan menghubungi:

	Leila Djafaar

EVP, Head Corporate Affairs 

P: +62 21 523 7899 

F: +62 21 523 7253

e: caffair@permatabank.co.id 
	Ton van Zeeland 

Director of Erasmus Huis, Head of the Press & Cultural Section - Netherlands Embassy
P: +62 21 525 1515
F: +62 21 527 5981
e: alm-van.zeeland@minbuza.nl 


PROFIL PT BANK PERMATA TBK.


PT Bank Permata Tbk (PermataBank) merupakan hasil merger 5 (lima) Bank  yaitu PT. Bank Bali Tbk, PT. Bank Universal Tbk, PT. Bank Artamedia, PT. Bank Patriot dan PT. Bank Prima Ekspress pada tahun 2002, dan saat ini telah berkembang menjadi sebuah bank swasta utama yang menawarkan produk dan jasa inovatif serta komprehensif terutama disisi delivery channel-nya termasuk Internet Banking dan Mobile Banking. PermataBank memiliki visi menjadi Pelopor dalam memberikan solusi finansial yang inovatif. Melayani sekitar  2 juta nasabah di 57 kota di Indonesia, PermataBank memiliki lebih dari 280 cabang (termaksuk 11 cabang Syariah), 10 cabang bergerak (Mobile Branch), dua Payment Point  dan mendekati 750 Permata ATM dengan akses disekitar 40.000 ATM (VisaPlus, Visa Electron, MC, Alto, ATM Bersama dan ATM Prima). 

PermataBank pada akhir tahun 2010 memperkenalkan program CSR PermataHati yang berfokus pada BIDANG pendidikan. Sejak pertama kali diluncurkan hingga Juni 2012, tercatat 3.012 sukarelawan yang terlibat aktif di dalam 169 kegiatan PermataHati, diantaranya pendidikan perbankan bagi siswa, pelatihan guru, pengajaran materi umum, renovasi perpustakaan dan ruang kelas dan kegiatan CSR lainnya. Seluruh kegiatan ini telah berhasil memberikan lebih dari 1.400 beasiswa bagi anak-anak prasejahtera.

Pengakuan terkini atas pencapaian PermataBank adalah Bank terbaik kedua dalam pelayanan prima dari MRI-InfoBank 2011/2012, penghargaan paling bergengsi (Distinguished Honoree) dari The 8th International Business Awards 2011 (Stevie Award) dalam dua  kategori yaitu "Communications Department of the Year" (global) dan "Corporate Social Responsibility Program of the Year" (Asia, Australia dan Selandia Baru), AsiaMoney sebagai “Fixed Income Poll 2011 - Overall Best Domestic Credit Service Provider in Indonesia dan  Foreign Exchange Poll 2011 - Best Domestic Provider of FX Services in Indonesia as voted by Corporates”, Penghargaan dari The Asian Banker atas Mobile Phone Banking terbaik se Asia Pasifik tahun 2011, Website PermataBank dapat diakses di http://www.permatabank.com.

PROFIL ERASMUS HUIS
Erasmus Huis adalah pusat kebudayaan Belanda di Jakarta. Terutama karena acara musik, akustik ruangan yang bermutu dan letaknya yang cukup strategis, Erasmus Huis berhasil membangun reputasi sebagai pusat kebudayaan yang aktif dan berjalan dengan baik. Tetapi acara Erasmus Huis tidak hanya berfokus pada musik saja. Erasmus Huis juga menggelar pameran, pemutaran film serta ceramah.
Erasmus Huis tidak saja mempersembahkan budaya Belanda, tetapi ingin memberikan ruang bagi seni, seniman dan kelompok Indonesia. Oleh karena itu, banyak acara musik klasik yang diselenggarakan oleh organisasi musik Indonesia. Di samping itu, Erasmus Huis juga menjadi tempat diadakannya sejumlah kegiatan yang diselenggarakan oleh pusat kebudayaan asing lainnya. 

Kerja sama budaya dengan Indonesia menjadi prioritas utama dalam kebijakan budaya Belanda. Hal ini dapat dimaklumi mengingat ikatan sejarah yang dimiliki antara Indonesia dan Belanda serta komitmen antara kedua negara sehubungan dengan pelestarian warisan budaya bersama. Di samping itu, Indonesia menjadi sumber inspirasi bagi sejumlah besar seniman muda dan kelompok di Belanda, sehingga menghasilkan sebuah program pertukaran seniman dan kelompok. 

Hal Itu menjadikan latar belakang didirikannya Erasmus Huis pada tahun 1970. Awalnya pusat kebudayaan ini, yang dibuka oleh Pangeran Bernhard, berlokasi di Jalan Menteng Raya 25. Namun kemudian jelas tampak bahwa dibutuhkan gedung yang lebih besar untuk menampung segala kegiatan. Pada tahun 1981, Erasmus Huis pindah ke Jalan Rasuna Said di Kuningan. Di lingkungan baru ini suatu konsep baru untuk acara dibuat – yang hingga kini masih digunakan – dengan bekerja sama erat dengan sejumlah lembaga budaya di Jakarta dan menjadikan Erasmus Huis sebuah pusat penting bagi iklim budaya di Jakarta dan sekitarnya.



Committed to Enhancing the Quality of Photojournalists in Indonesia

PermataBank Conducts “Permata Photojournalist Grant II” 

JAKARTA – Along with its commitment to enhance the quality of photojournalists in Indonesia through continuous training programs, PermataBank has recently held the second Permata Photojournalist Grant (PPG). Besides Pewarta Foto  Indonesia (PFI) and PannaFoto Institute (the partner of World Press Photo in Indonesia), which have participated since PPG I, this time around, Erasmus Huis also took part in PPG. 

The launching of PPG II was attended by Leila Djafaar (Executive Vice President, Head Corporate Affairs of PermataBank), Ton Van Zeeland (Director of Eramus Huis, Head of the Press & Cultural Section of the Dutch Embassy), John Stanmeyer (Regular Contributor of National Geographic who is part of VII Photo Agency), Jerry Adiguna (Chairman of Indonesian Photo Journalist Association) and Sinartus Sosrodjojo (Advisor of Panna Foundation).

The registration for PPG II has been open for all photojournalists since 24 July until 9 September 2012 and the semi-weekly program will be conducted from the end of September until November. At the conclusion of the program, the participants will present their photo story, which will be published to the public in December 2012.

While last year’s PPG had Sasa Kralj from Croatia as its guest trainer, the guest trainer for PPG II will be an international photographer from the Netherland. The permanent trainers from PannaFoto Institute e.g. Edy Purnomo, Ahmad ‘Deny’ Salman and Ng Swan Ti, who have obtained certification from World Press Photo.  

So far, a number of events have also been held as part of this program, such as John Stanmeyer Workshop (Erasmus Huis, 23 July 2012) as well as photo presentation and discussion on Photography and Social Media (5 May 2012) and Editorial Photo (31 March) held at Visual Rehab in North Kemang, Jakarta. These events were attended by journalistic photography enthusiasts. 

Leila Djafaar, Head Corporate Affairs of PermataBank, remarked, “We are delighted that PermataBank can make meaningful contribution to the quality enhancement of photo journalists in Indonesia through this program. We have been inspired by the fact that photo journalistic represents a visual language that tells a lot of stories. Pictures submit honest representation of the objects and photo stories usually present stronger image that create impressions and influence the public.”

“We have chosen to make our contribution through education, in this case training, as this is in line with  the programs of PermataHati (PermataBank’s CSR activities) that emphasize education. We share the same spirit with PannaFoto Institute, in which we both aspire to develop photojournalistic in Indonesia. The degree of enthusiasm shown by the photo journalists in PPG I has convinced us that the program must be continued to upgrade the journalists to get into the same position as world class photojournalists. Therefore, we invite international photojournalists who have proven track record and high flying hours in this area so that they will share their skill and experience with our young photojournalists”, affirmed Leila.

Meanwhile, Ton Van Zeeland – Director of Eramus Huis explained: “Erasmus Huis wants to establish a creative co-operation between Indonesian and Dutch artists, we want Erasmus Huis to be a lace for cultural exchange and an artistic vibrant place. We focus on the modern arts as well as classical performances in combination with Indonesian artists and traditions. Film (documentaries) is a Focus point (we have the International documentary festival every year in Erasmus Huis, and Photography is also important for us. We have foto-exhibitions and also try to work together with Indonesian professionals. This grant is a good example how we established a partnership with like-minded private companies. It will be, I hope, a long term co-operation between Panna Foto Institute, PermataBank,  Erasmus Huis and The Royal Netherlands Embassy.”
For more information please contact:

	Leila Djafaar

EVP, Head Corporate Affairs 

P: +62 21 523 7899 # 1766

F: +62 21 523 7253

e: caffair@permatabank.co.id
	Ton van Zeeland 

Director of Erasmus Huis, Head of the Press & Cultural Section - Netherlands Embassy
P: +62 21 525 1515

F: +62 21 527 5981

e: alm-van.zeeland@minbuza.nl


PROFILE OF PT BANK PERMATA Tbk

PT Bank Permata Tbk (PermataBank) is the result of a merger of 5 (five) banks, PT. Bank Bali Tbk, PT. Bank Universal Tbk, PT. Bank Prima Express, PT.  Bank Artamedia and PT Bank Patriot  in 2002, and today has grown into a major private bank that offers products and services, innovative and comprehensive delivery channels including Internet Banking and Mobile Banking. PermataBank has aspirations to become a leading financial services provider in Indonesia, with a focus on Consumer and Commercial segment. Serving approximately 2 million customers in 57 cities in Indonesia, the Bank has 280 branches (including 11 sharia branches) and 750 ATMs with additional access at more than 40,000 ATMs (VisaPlus, Visa Electron, MC, Alto, ATM Bersama and ATM Prima).

PermataBank in late 2010 introduced a program that focuses on CSR PermataHati field education. Since its launch until June 2012, there were 3012 active volunteers involved in the 169 PermataHati activities, including banking education for students, teacher training, teaching general matter, the library and the renovation of classrooms and other CSR activities. All activities have been successfully delivered more than 1,400 scholarships for children of Pre.

The recognition of recent achievements PermataBank are “Fixed Income Poll 2011 - Overall Best Domestic Credit Service Provider in Indonesia and  Foreign Exchange Poll 2011 - Best Domestic Provider of FX Services in Indonesia as voted by Corporates” by Asiamoney publication, The Best in Building and Managing Corporate Image category Bank National with < Rp. 100 trillion assets from Bloomberg Business Week and Frontier Consulting Group 2011, The Best Mobile Banking  in Asia Pacific 2011 from The Asian Banker Award. Corporate website can be accessed at http://www.permatabank.com.

PROFILE OF ERASMUS HUIS
The Erasmus Huis is the cultural centre of the Netherlands in Jakarta. With a focus on musical programs modern dance and exhibitions the Erasmus Huis has built a reputation as a vibrant and easily accessible cultural centre. Besides many performances of classical music and jazz, films are being screened and lectures are being held on a regular basis in the auditorium.

The Erasmus Huis is not only a showcase for Dutch culture, but is also a home for Indonesian art & culture. Many Indonesian musicians perform each year in the Auditorium. Furthermore the Erasmus Huis each year hosts a number of activities organized by other foreign cultural colleagues. 

Cultural co-operation with Indonesia has a high priority in Netherlands cultural policy. Understandably because of the historical ties between the Netherlands and Indonesia and the commitment that the Netherlands share with Indonesia with respect to the preservation of our mutual cultural heritage. At the same time Indonesia presents a source of inspiration to many young artists and groups in the Netherlands. There is a substantial exchange of artists and groups.
Against this backdrop the Erasmus Huis was established in 1970. At first the centre - opened by Prince Bernhard - was located on the Jalan Menteng Raya 25. But soon it became clear that a larger building was needed to accommodate all the activities.

In 1981 the current center was opened in the business district Kuningan on the Jalan Rasuna Said. In this new environment the foundations were laid for the present programme which is put together in close co-operation with a number of cultural organisations in Jakarta and which has made the Erasmus Huis into an important center for the cultural climate in Jakarta and outside.
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